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ABSTRACT

The title of the thesis ""Application of the Al Miftah Lil Ulum and
Manhaji Method in learning Arabic rules at the Al Azhar Pare Arabic
Language Course in Kediri**, was written by Gus Ma'ruf, Student ID
number 128504203010, under the guidance of Dr. H. Kojin, M.Ag and Prof.
Dr. Sulaiman.

Keywords: Al Miftah Lil Ulum, Manhajy, Arabic Rule Learning Methods,
Al Azhar Pare

Arabic rules that include the science of nahwu and shorof is a very
important science, considering that all science in Islam need it as a tool.
However, often the rules of Arabic are considered difficult sciences to learn,
learning them takes a long time and not necessarily after studying them will
get satisfactory results. This encourages the emergence of various methods
of learning Arabic rules that offer innovations in learning Arabic rules that
make it easier. Among them are the Manhajy method from the Al Azhar Pare
Arabic Language Course in Kediri and the Al Miftah Lil Ulum method from
the Sidogiri Islamic Boarding School, Pasuruan. Both are methods of
learning the rules of Arabic that are used and applied in the Al Azhar Arabic
language course that offers convenience and speed.

The problems in this study are: (1) How to plan for learning Arabic
rules using the Al Miftah Lil Ulum and Manhajy method at the Al Azhar Pare
Kediri course institution? (2) How to apply the Al Miftah Lil Ulum and
Manhajy method at the Al Azhar Pare course institution Kediri?, (3) How is
the evaluation of learning Arabic rules using the Al Miftah Lil Ulum and
Manhajy method at the Al Azhar Pare Kediri course?, (4) What are the
problems and solutions in the application of the Al Miftah Lil Ulum and
Manhajy method at the Al Azhar Pare Kediri course?

This research is useful for knowing how to plan Arabic language rules
learning using Al Miftah Lil Ulum and Manhajy methods. Then, it is also
useful in knowing how the steps are applied in the course institution. In
addition, it is useful to know what problems were encountered during the
application of the two methods, and what the solutions were.

This research use desciptive qualitative approach. The researcher used
in-depth interviews, participant observation and documentation as a way to
get the data. Meanwhile, after the data was collected, the researcher analyzed
the data using Miles and Hubermans data analysis. Meanwhile, to check the
validity of the data, triangulation techniques and an extension of the research
time were used.



The research results obtained are as follows. First, the planning of
learning the rules of Arabic using the Al Miftah Lil Ulum and Manhajy
method at the Kediri Arabic language course institution shows an agreement
with the learning planning theory. Because, there are objectives, materials,
methods, media and evaluation. However, everything has not been
documented or written, except for the planning of the learning schedule.
Undocumented planning is in the memory of the teachers.

Second, the application of the Al Miftah Lil Ulum and Manhajy
method at the Al Azhar Pare Kediri course institution adheres to the existing
theory of learning Arabic language rules. The Al Miftah Lil Ulum method
applies a deductive method combined with several learning techniques,
including singing, lectures, discussions, questions and answers and
educational games. Meanwhile, the Manhajy method applies eclectic method
where there are deductive and inductive methods combined with several
learning techniques. Among them are singing, lectures, discussions and
analysis.

Third, the evaluation of learning the rules of Arabic using the Al
Miftah lil Ulum and Manhajy methods at Al Azhar Pare Kediri, all with a test
technique. In Al Miftah lil ulum an oral test is used which is divided into
daily, weekly and final tests. While in Manhajy, oral and written tests were
used. Writing test in the first, second and last week. While the oral test is
carried out every day after the students enter the application of nahwu and
shorof theory.

Fourth, there is a problem in the application of the Al Miftah Lil Ulum
and Manhajy method at the Al Azhar Pare Kediri course. These problems are
divided into linguistic and non-linguistic problems. The linguistic problems
such as the lack of memorization of mufrodat in some students. Meanwhile,
non-linguistic problems such as differences in the ability of participants to
learn to memorize. And to solve this problem, is to place students who are
learning Arabic rules in one dormitory so that guidance, direction and control
can be carried out as often as possible. In addition, intensify assistance for
students whose understanding and memorization abilities lag behind the
others.



ABSTRAK

Judul tesis “Penerapan Metode Al Miftah Lil Ulum dan Manhaji
dalam pembelajaran kaidah-kaidah bahasa Arab di Kursus Bahasa
Arab Al Azhar Pare Kediri”, ditulis oleh Gus Ma’ruf, NIM 128504203010,
dengan dimbimbing oleh Dr. H. Kojin, M.Ag dan Prof. Dr. Sulaiman.

Kata Kunci: Al Miftah Lil Ulum, Manhajy, Metode Pembelajaran Kaidah
Bahasa Arab, Al Azhar Pare

Kaidah bahasa Arab yang mencakup ilmu nahwu dan shorof adalah
ilmu yang sangat penting, mengingat semua fan ilmu dalam islam
membutuhkannya sebagai alat. Namun, sering kali kaidah bahasa arab
dianggap ilmu yang sulit dipelajari, mempelajarinya butuh waktu yang lama
dan belum tentu setelah mempelajarinya akan mendapat hasil yang
memuaskan. Hal tersebut, mendorong munculnya berbagai metode
pembelajaran kaidah bahasa Arab yang menawarkan inovasi dalam belajar
kaidah bahasa Arab yang memudahkan. Di antaranya adalah metode
Manhajy dari Kursus Bahasa Arab Al Azhar Pare Kediri dan metode Al
Miftah Lil Ulum daru Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan. Keduanya
merupakan metode pembelajaran kaidah bahasa Arab yang dipakai dan
diterapkan di kursus bahasa Arab Al Azhar yang menawarkan kemudahan
dan kecepatan.

Rumusan masalah pada penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana
perencanaan pembelajaran kaidah bahasa arab menggunakan metode Al
Miftah Lil Ulum dan Manhajy di lembaga kursus Al Azhar Pare Kediri? (2)
Bagaimana kegiatan pembelajaran kaidah bahasa Arab dengan metode Al
Miftah Lil Ulum dan Manhajy di lembaga kursus Al Azhar Pare Kediri?, (3)
Bagaimana evaluasi pembelajaran kaidah bahasa Arab menggunakan metode
Al Miftah Lil Ulum dan Manhajy di lembaga kursus Al Azhar Pare Kediri?,
(4) Apakah problem serta solusi dalam penerapan metode Al Miftah Lil
Ulum dan Manhajy di lembaga kursus Al Azhar Pare Kediri?

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui bagaimana perencanaan
pembelajaran kaidah bahasa Arab menggunakan metode Al Miftah Lil Ulum
dan Manhajy. Lalu, bermanfaat juga dalam mengetahui langkah-langkah
penerapannya di lembaga kursus tersebut. Selain itu, bermanfaat dalam
mengetahui masalah apa yang dihadapi selama penerapan kedua metode
tersebut, dan apa solusinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti
menggunakan metode wawancara mendalam, observasi partisipan dan
dokumentasi untuk mengumpulkan data. Setelah terkumpul, peneliti
menganalisisnya menggunakan analisis data Miles dan Hubermans.



Sedangkan untuk mengecek keabsahan data, digunakan teknik triangulasi
dan perpanjangan waktu penelitian.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut. Pertama,
perencanaan pembelajaran kaidah bahasa Arab menggunakan metode Al
Miftah Lil Ulum dan Manhajy di lembaga kursus bahasa Arab Kediri
menunjukkan adanya kesesuain dengan teori perencanaan pembelajaran.
Sebab, terdapat tujuan, materi, metode, media dan evaluasi. Namun,
semuanya belum terdokumentasi atau tertulis, kecuali perencanaan jadwal
pembelajaran. Perencanaan yang tidak terdokumentasi, berada dalam hafalan
dan ingatan para pengajar.

Kedua, kegiatan pembelajaran kaidah bahasa Arab dengan metode Al
Miftah Lil Ulum dan Manhajy di lembaga kursus Al Azhar Pare Kediri
menganut teori pembelajaran kaidah bahasa Arab yang sudah ada. Metode
Al Miftah Lil Ulum menerapkan metode deduktif yang dipadukan dengan
beberapa teknik pembelajaran, di antaranya bernyanyi, ceramah, diskusi,
tanya jawab dan permainan edukatif. Sedangkan, metode Manhajy menganut
metode eklektik dimana terdapat metode deduktif dan induktif yang
dipadukan dengan beberapa teknik pembelajaran. Di antaranya adalah
bernyanyi, ceramah, diskusi dan analisis.

Ketiga, evaluasi pembelajaran kaidah bahasa Arab menggunakan
metode Al Miftah lil Ulum dan Manhajy di Al Azhar Pare Kediri, semua
dengan teknik tes. Dalam Al Miftah lil ulum digunakan tes lisan yang terbagi
ke dalam tes harian, mingguan dan akhir. Sedangkan di Manhajy, digunakan
tes lisan dan tulisan. Tes tulisan di minggu pertama, kedua dan terakhir.
Sedangkan tes lisan dilakukan setiap hari setelah para siswa masuk pada
penerapan teori nahwu dan shorof.

Keempat, terdapat problem dalam penerapan metode Al Miftah Lil
Ulum dan Manhajy di lembaga kursus Al Azhar Pare Kediri. Problematika
tersebut terbagi ke dalam problem linguistik dan non linguistik. Adapun
problem linguistik seperti minimnya hafalan mufrodat pada beberapa pelajar.
Sedangkan problem non linguistik seperti perbedaan kemampuan peserta
belajar dalam menghafal. Dan untuk memecahkan problem tersebut, yaitu
dengan menempatkan peserta belajar yang belajar kaidah bahasa Arab di
dalam satu asrama agar bimbingan, arahan dan kontrol bisa dilakukan
sesering mungkin. Selain itu, mengintensifkan pendampingan bagi peserta
didik yang kemampuan pemahaman dan hafalannya tertinggal dari yang lain.



